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ABSTRAK

Penyakit degeneratif khususnya penyakit kardiovaskular masih menjadi penyebab utama
morbiditas dan mortalitas di dunia. Salah satu faktor risiko utama adalah tingginya kadar
kolesterol dalam darah yang sering tidak disadari oleh masyarakat karena tidak
menimbulkan gejala pada tahap awal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kadar kolesterol masyarakat di lingkungan Universitas
(Dosen dan Staf) serta meningkatkan kesadaran masyarakat melalui pemeriksaan
kesehatan dan edukasi pola hidup sehat. Metode yang digunakan adalah pemeriksaan
kadar kolesterol menggunakan metode pemeriksaan darah kapiler dan pemberian
edukasi kesehatan. Jumlah peserta sebanyak 40 orang dengan rentang usia 26—65 tahun.
Hasil menunjukkan rata-rata kadar kolesterol sebesar 210,4 mg/dL dengan nilai tertinggi
258 mg/dL dan terendah 129 mg/dL. Sebagian besar peserta berada pada kategori
borderline tinggi hingga tinggi. Diharapkan kegiatan pemeriksaan kesehatan dan edukasi
secara langsung, efektif meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
deteksi dini dan pengendalian kadar kolesterol sebagai upaya pencegahan penyakit
degeneratif.

Kata kunci: kolesterol; skrining kesehatan; pengabdian masyarakat; edukasi
kesehatan; penyakit degeneratif

A. PENDAHULUAN

Perubahan gaya hidup masyarakat modern menjadi salah satu penyebab
meningkatnya penyakit tidak menular, terutama penyakit kardiovaskular. Pola makan tinggi

1058



—_— i —
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 2, Juni 2026

lemak, kurang aktivitas fisik, serta kebiasaan hidup sedentari (kurang bergerak dalam waktu
lama) berkontribusi terhadap gangguan metabolisme tubuh, termasuk peningkatan kadar
kolesterol. Kondisi ini berisiko menyebabkan gangguan kesehatan jangka panjang apabila
tidak dikendalikan sejak dini. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup tidak sehat
dan rendahnya aktivitas fisik berhubungan dengan meningkatnya risiko penyakit jantung dan
gangguan metabolik pada masyarakat modern (Ekawati et al., 2024; Naryanti et al., 2024).

Kolesterol merupakan salah satu jenis lemak yang secara alami terdapat dalam tubuh
dan berperan dalam pembentukan hormon serta struktur sel. Namun, kadar kolesterol yang
berlebihan dapat menumpuk pada dinding pembuluh darah dan menyebabkan penyempitan
pembuluh darah yang dikenal sebagai aterosklerosis. Kondisi ini meningkatkan risiko
terjadinya penyakit jantung koroner dan stroke sebagai penyebab utama kematian di
berbagai negara. Oleh karena itu, pengendalian kadar kolesterol menjadi bagian penting
dalam upaya pencegahan penyakit kardiovaskular (Rais et al., 2024; Sucato et al., 2024; Wan
et al., 2025).

Permasalahan utama yang sering terjadi di masyarakat adalah rendahnya kesadaran
terhadap faktor risiko penyakit kardiovaskular. Banyak individu tidak menyadari bahwa kadar
kolesterol tinggi sering tidak menimbulkan gejala pada tahap awal sehingga pemeriksaan
kesehatan jarang dilakukan. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran terhadap risiko
kesehatan menyebabkan keterlambatan deteksi dan penanganan. Penelitian menunjukkan
bahwa rendahnya literasi kesehatan dan kurangnya kesadaran terhadap risiko penyakit
menjadi hambatan dalam pengendalian faktor risiko kardiovaskular di masyarakat (Beshir et
al., 2025; Campbell, 2025).

Berbagai kegiatan pengabdian dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
program skrining kesehatan berbasis komunitas dan edukasi kesehatan mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan penyakit. Skrining kesehatan
merupakan proses pemeriksaan sederhana untuk mendeteksi faktor risiko penyakit sejak dini
sebelum muncul gejala. Program skrining yang dikombinasikan dengan edukasi terbukti dapat
membantu masyarakat mengenali kondisi kesehatannya serta mendorong perubahan
perilaku menuju pola hidup sehat (Fritz et al., 2024; Nabaty et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang dapat dilakukan adalah melalui
kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemeriksaan kadar kolesterol disertai edukasi
kesehatan mengenai pola hidup sehat. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
awal kondisi kesehatan masyarakat sekaligus meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya pencegahan penyakit kardiovaskular. Pendekatan promotif dan preventif melalui

1059



—_— i —
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 2, Juni 2026

pemeriksaan berkala serta edukasi kesehatan terbukti efektif dalam menurunkan risiko
penyakit degeneratif di masyarakat (Mick et al., 2025; Nabaty et al., 2024).

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk mengetahui gambaran kadar kolesterol
masyarakat sivitas akademika di Universitas Negeri Makassar serta meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pengendalian kadar kolesterol melalui perubahan gaya
hidup sehat. Manfaat kegiatan ini diharapkan dapat membantu masyarakat sivitas akademika
mengenali risiko kesehatan sejak dini, meningkatkan pengetahuan kesehatan, serta
mendorong perilaku hidup sehat secara berkelanjutan. Melalui kegiatan ini diharapkan
terbentuk kesadaran masyarakat sivitas akademika untuk melakukan pemeriksaan kesehatan
secara rutin sebagai langkah pencegahan penyakit kardiovaskular (Mick et al., 2025; Pratiwi
& Octavariny, 2025).

B. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan
pemeriksaan kesehatan dan edukasi kesehatan sebagai upaya deteksi dini serta pencegahan
penyakit degeneratif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
skrining dan edukasi kesehatan sebagai upaya deteksi dini serta peningkatan kesadaran
terhadap pencegahan penyakit tidak menular. Metode pelaksanaan terdiri atas tahap
pemeriksaan kesehatan dan tahap edukasi kesehatan.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Pelataran Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Makassar. Sasaran kegiatan adalah dosen dan staf
administrasi universitas yang memiliki aktivitas kerja dominan di dalam ruangan dengan
tingkat aktivitas fisik yang relatif rendah. Pola kerja yang padat, durasi duduk yang lama, serta
pola makan yang kurang teratur berpotensi meningkatkan risiko penyakit tidak menular,
khususnya peningkatan kadar kolesterol. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan skrining
kesehatan sebagai upaya peningkatan kesadaran dan pencegahan dini.

Tahap pertama adalah pemeriksaan kesehatan berupa pemeriksaan kadar kolesterol
menggunakan sampel darah kapiler. Pemeriksaan dilakukan satu kali pada setiap peserta
menggunakan alat pemeriksaan kolesterol portabel. Data peserta yang dicatat meliputi usia,
jenis kelamin, dan hasil pemeriksaan kadar kolesterol. Hasil pemeriksaan digunakan untuk
memberikan gambaran umum kondisi kesehatan peserta terkait kadar kolesterol tanpa
dilakukan pemeriksaan ulang.

Tahap kedua adalah edukasi kesehatan yang dilakukan setelah pemeriksaan selesai.
Edukasi diberikan dalam bentuk penyampaian informasi secara langsung mengenai
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pentingnya menjaga kadar kolesterol melalui pola makan sehat, peningkatan aktivitas fisik,
dan pencegahan penyakit degeneratif. Edukasi bersifat informatif dan bertujuan memberikan
pemahaman dasar kepada peserta tanpa dilakukan pengukuran atau evaluasi tingkat
pemahaman peserta.

Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada rekomendasi kepada pihak universitas agar
pemeriksaan kesehatan serupa dapat dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari upaya
promotif dan preventif kesehatan di lingkungan kerja. Indikator ketercapaian kegiatan
meliputi terlaksananya pemeriksaan sesuai rencana, jumlah peserta yang mengikuti kegiatan,
serta tersedianya data gambaran kadar kolesterol dosen dan staf universitas sebagai dasar
kegiatan kesehatan selanjutnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan skrining kesehatan berupa pemeriksaan kadar kolesterol dilakukan sebagai
upaya deteksi dini faktor risiko penyakit degeneratif pada sivitas akademika Universitas
Negeri Makassar. Pemeriksaan dilakukan terhadap 40 peserta yang terdiri atas dosen dan staf
administrasi dengan rentang usia 26—65 tahun. Karakteristik responden dapat dilihat di tabel
1. Sasaran kegiatan dipilih karena kelompok pekerja dengan aktivitas dominan di dalam
ruangan memiliki kecenderungan aktivitas fisik yang rendah serta pola kerja sedentari yang
berhubungan dengan peningkatan risiko gangguan metabolik.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 9 22,5
Perempuan 31 77,5
Usia
25-34 tahun 10 25
35-49 tahun 18 45
250 tahun 12 30

Hasil pemeriksaan menunjukkan rata-rata kadar kolesterol total peserta sebesar 210,4
mg/dL, dengan nilai tertinggi 258 mg/dL dan nilai terendah 129 mg/dL (lihat tabel 2).
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Kadar Kolesterol

Parameter Nilai
Jumlah Responden 40
Rata-rata 210,4 mg/dL
Median 214,5 mg/dL
Minimum 129 mg/dL
Maksimum 258 mg/dL
Standar Deviasi 32,0

Berdasarkan klasifikasi kadar kolesterol total, sebagian peserta berada pada kategori
borderline tinggi hingga tinggi. Data ini menunjukkan adanya potensi risiko penyakit

kardiovaskular pada kelompok usia produktif apabila tidak dilakukan pengendalian faktor
risiko secara berkelanjutan (lihat tabel 3).

Tabel 3. Kategori Kadar Kolesterol Peserta

Kategori Rentang (mg/dL) Jumlah Responden
Normal <200 13
Borderline Tinggi 200-239 18
Tinggi 2240 9

Secara fisiologis, kadar kolesterol yang tinggi berperan dalam proses aterosklerosis,
yaitu penumpukan plak pada dinding pembuluh darah yang menyebabkan penyempitan
pembuluh darah dan meningkatkan risiko penyakit jantung koroner serta stroke (Sucato et
al., 2024; Wan et al.,, 2025). Kondisi ini sering tidak disadari oleh individu karena
hiperkolesterolemia umumnya tidak menimbulkan gejala pada tahap awal. Oleh karena itu,
skrining kesehatan menjadi strategi penting dalam pendekatan promotif dan preventif untuk
menurunkan risiko penyakit tidak menular. Hasil pemeriksaan dapat disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik untuk memperjelas distribusi data peserta.
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Gambar 1. Kegiatan pemeriksaan dan edukasi

Jika dianalisis lebih lanjut, nilai rata-rata 210,4 mg/dL yang berada pada kategori
borderline tinggi menunjukkan bahwa secara populasi kelompok ini telah memasuki fase
risiko awal gangguan kardiovaskular. Perbedaan yang relatif kecil antara nilai rata-rata (210,4
mg/dL) dan median (214,5 mg/dL) mengindikasikan distribusi data yang cukup simetris,
sehingga peningkatan kadar kolesterol tidak hanya terjadi pada sebagian kecil individu, tetapi
cukup merata di antara responden. Standar deviasi sebesar 32,0 mg/dL menunjukkan adanya
variasi biologis antarindividu yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin,
pola makan, aktivitas fisik, indeks massa tubuh, serta faktor genetik. Variabilitas ini penting
dalam kajian epidemiologi karena menunjukkan bahwa intervensi kesehatan tidak dapat
bersifat seragam, melainkan perlu mempertimbangkan karakteristik individu.
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Secara fisiologis, peningkatan kadar kolesterol total cenderung terjadi seiring
bertambahnya usia akibat perubahan metabolisme lipid, penurunan aktivitas reseptor LDL di
hati, serta perubahan hormonal, khususnya pada perempuan pascamenopause. Studi terbaru
menunjukkan bahwa risiko aterosklerosis meningkat signifikan pada kelompok usia di atas 40
tahun apabila disertai faktor gaya hidup sedentari. Laporan Global Burden of Disease terbaru
juga menegaskan bahwa dislipidemia masih menjadi kontributor utama beban penyakit
kardiovaskular secara global (Roth et al., 2024).

Temuan bahwa 18 responden berada pada kategori borderline tinggi dan 9 responden
pada kategori tinggi menunjukkan bahwa lebih dari separuh peserta (67,5%) telah memiliki
kadar kolesterol 2200 mg/dL. Secara klinis, kadar kolesterol 2200 mg/dL dikaitkan dengan
peningkatan risiko kejadian penyakit jantung koroner dalam jangka panjang, terutama jika
tidak disertai pengendalian faktor risiko lain seperti hipertensi dan diabetes. Penelitian kohort
terbaru menunjukkan bahwa paparan jangka panjang terhadap kadar kolesterol total di atas
ambang normal berhubungan dengan peningkatan kejadian infark miokard dan stroke
iskemik (Wan et al., 2025).

Selain itu, studi sistematik terbaru menegaskan bahwa skrining kolesterol pada
populasi dewasa usia produktif efektif dalam mengidentifikasi individu berisiko sebelum
muncul gejala klinis dan memungkinkan intervensi gaya hidup lebih awal. Intervensi berupa
modifikasi diet, peningkatan aktivitas fisik minimal 150 menit per minggu, serta pengurangan
konsumsi lemak jenuh terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol total secara bermakna
dalam periode 3-6 bulan (Olivo-Martinez et al., 2024).

Dalam konteks sivitas akademika, pola kerja sedentari yang ditandai dengan durasi
duduk >6 jam per hari telah dikaitkan dengan gangguan metabolisme lipid dan peningkatan
risiko sindrom metabolik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa aktivitas fisik ringan yang
dilakukan secara rutin selama jam kerja mampu memperbaiki profil lipid dan sensitivitas
insulin (Bird & Hawley, 2017).

Dengan demikian, hasil kegiatan ini tidak hanya menggambarkan kondisi kesehatan
responden secara deskriptif, tetapi juga memperkuat urgensi implementasi program skrining
kolesterol secara berkala di lingkungan kerja akademik. Pendekatan promotif dan preventif
melalui deteksi dini terbukti sejalan dengan strategi pengendalian penyakit tidak menular
yang direkomendasikan secara global. Program serupa dapat direplikasi pada institusi
pendidikan lain sebagai model intervensi berbasis komunitas kerja untuk menurunkan risiko
penyakit degeneratif secara berkelanjutan.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
memiliki kadar kolesterol pada kategori borderline tinggi hingga tinggi dengan rata-rata 210,4
mg/dL. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan penerapan pola hidup sehat. Pemeriksaan
kesehatan yang disertai edukasi terbukti menjadi langkah efektif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat serta mendukung pencegahan penyakit degeneratif.

E. UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
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